BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, Moleong mengemukakan
bahwa penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Demikian pula metode kualitatif dapat
memberi rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan
oleh metode kuantitatif.!

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenologi. Dalam penelitian ini, yang diteliti merupakan pengalaman

seseorang melalui deskripsi seseorang yang menjadi subjek dalam penelitian.

! Moleong, Lj. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya,2010), 57.
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Peneliti dapat lebih memahami pengalaman hidup subjek, Fenomenologi lebih
mengedepankan terhadap keadaan yang terjadi sebagaimana adanya.? Melalui
metode ini peneliti ingin mengungkap fenomena dan proses Pada Remaja

Korban Emotional Abuse Saat Berpacaran.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan
cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian
ini, maka peneliti terjun langsung kelapangan. Kehadiran peneliti dalam
penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai
pengamat non partisipan, di mana peneliti turun kelapangan tidak melibatkan
diri secara langsung dalam kehidupan obyek penelitian. Sesuai dengan ciri
pendekatan kualitatif salah satunya sebagai instrumen kunci®, dengan itu
peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam
melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan
data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan
yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid.
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak
diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi

penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.

2 Afifudin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Pustaka setia, 2010),
88.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2009), 223.



C. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang diambil, maka penelitian berlokasi
di Kediri, yaitu mahasiswa kampus [AIN Kediri, yang mengalami emotional

abuse dan bertempat tinggal di Kediri.

D. Sumber Data
Sumber data ““ dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden,
tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, informan. Sampel dalam penelitian
kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori®.

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu remaja IAIN Kediri. Sumber data
yang paling utama dalam penelitian kualitatif adalah kata kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan dari dokumen, arsip atau lain sebaigainya.’

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang
sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling,
purposive sampling adalah teknik tekniuk pengambilan sampel yang
dilakukan dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap
paling tahu atas data yang kita harapkan, snowball sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang sumber data nya awalnya sedikit lama kama
menjadi besar.®

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

nonprobability sampling yaitu snowball sampling Menurut sugiyono snowball

4 Ibid 298
5 Moleong, Lj, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya,2010), 90.
6 Sugino, memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Afabeta, 2014). 67.



sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mulamula jumlahnya
kecil, kemudian membesar. Peneliti memilih snowball sampling karena dalam
penentuan sampel, peneliti pertama-tama hanya menentukan satu atau dua
orang saja tetapi karena data yang didapat dirasa belum lengkap maka peneliti
mencari orang lain yang untuk melengkapi data tersebut’.

Penentuan informan pada penelitian ini dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut:
1. Mahasiswa IAIN Kediri
2. Usia maksimal 21 tahun
3. Pernah atau sedang berpacaran
4. Pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran

Data Primer diperoleh melalui observasi dan wawancara

E. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara
mendalam, dan dokumentasi

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2009), 75.



data. menurut Sugiyono bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Namun dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui tiga
metode, yaitu:
1. Wawancara
Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang
atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. Dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang informan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Dalam
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan, oleh karena itu jenis jenis wawancara yang
digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur.
2. Observasi
Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian,
sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan
bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar sistem yang diamati.®
Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan langsung

(partisipan) dan tidak berperan serta. Pengamatan terbagi menjadi dua,

8 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Afabeta, 2014), 72.



yaitu pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup. Pengamatan bisa juga
menggunakan teknik terstruktur dan tidak terstruktur. Pengamatan
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang perilaku informan dan
yang lainnya, seperti dalam keadaan yang semestinya. Tujuan dari
observasi adalah untuk mendeskripsikan suatu hal yang akan dipelajari
dalam penelitian ini, aktivitas-aktivitas yang sedang berlangsung, serta
orangorang yang terlibat di dalamnya. Dengan metode ini peneliti dalam
observasi berada dalam keadaan yang wajar tanpa ada rekayasa yang
dibuat buat.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih

kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan.’

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

9 Ibid, 88.



pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain'°

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang
dilakukan untuk mengidentifikasi remaja korban emotional abuse. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang didasarkan data deskriptif. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari
informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu
sehingga datanya sudah tidak jenuh.
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain:
1. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau
data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang
lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan
cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan

19 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Afabeta, 2014), 72.



mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya.
Data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian
laporan lengkap dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari

tema atau polanya.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah
peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu
dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan
hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif,
dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar

sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan.

. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses
pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari
pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan
intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan

wawancara.



G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa

data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui

verifikasi data. Moleong menyebutkan ada empat criteria yaitu kepercayaan

(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan

kepastian (confirmability'!).

Kredibilitas data akan membuktikan kesesuaian antara hasil

pengamatan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dalam pencapaian

kredibilitas, peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Ketekunan pengamat, berarti peneliti mengadakan observasi terus menerus
sehingga mampu mendeteksi gejala dengan lebih mendalam serta mampu
mengetahui aspek yang penting, terfokus, dan relevan dengan topik
penelitian.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber di luar data sebagai bahan perba ndingan.
Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas menurut
William dan Sugiono, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dan teknik/metode'?.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu

triangulasi sumber data dan triangulasi teknik/metode. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Faisal bahwa untuk mencapai standar kredibilitas hasil peneitian

"' Moleong, Lj., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2010), 92.
12 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Afabeta, 2014), 85.



setidak-tidaknya menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber
data.24 Tranferabilitas berfungsi untuk membangun keteralihan dalam
penelitian melalui “uraian rinci”. Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan
hasil penelitian seakurat dan serinci mungkin sehingga mampu menjawab
seluruh fokus permasalahan yang diteliti. Dependabilitas adalah kriteria
penilaian tentang bermutu atau tidaknya proses penelitian. Cara untuk
menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertahankan ialah dengan audit
dependabilitas oleh auditor independent guna mengkaji kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti.

Konfirmabilitas adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian
dengan perekaman pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang
didukung oleh materi yang ada pada penelusuran atau pelacakan audit (audit
trail). Untuk memenuhi penelusuran atau pelacakan audit ini, peneliti
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti data bahan mentah berupa
catatan lapangan dan transkrip wawancara; hasil perekaman berupa dokumen
atau foto; hasil analisis databerupa rangkuman hipotesis kerja dan konsep; dan
catatan tentang proses penyelengaraan berupa metodologi, strategic, dan usaha
keabsahan. Untuk penilaian kualitas hasil penelitian ini dilakukakn oleh dosen

pembimbing.

H. Tahap- Tahap Penelitian
Dalam pelaksaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu,
1. Tahap pra lapangan, meliputi kegiatan menetukan fokus, penyesuain

paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, menyusun proposal penilitian,



penjajakan dengan konteks penelitian awal mencakup observasi awal ke
lapangan,

Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi kegiatan pengumpulan data
data yang berkaitan dengan fokus penelitian dan pencatatan data mengenai
gambaran emotional abuse pada remaja dalam berpacaran.

Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran
data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya
dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data
dan metode yang digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang
valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau
penafsiran data yang merupakan proses penentuan dalam memahami
konteks penelitian yang sedang diteliti

Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai
pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian
dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai
perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat menyempurnakan hasil

penelitian.



